BAB 11
KREATIVITAS GURU PAUD DALAM MENGGUNAKAN METODE
PEMBELAJARAN PADA ASPEK PENGEMBANGAN MORAL
DAN NILAI KEAGAMAAN

A. Kreativitas Guru PAUD

1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas dalam bahasa Barateativity, yang berarti kesanggupan
menciptakan, ada daya cigt®alam Al Qur'an sifat Allah al Khaliq digambarkan
seperti dalam Surat al An’am ayat 102:
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(yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialallah Tuhan kamu;
tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesMatka sembahlah Dia;
dan Dia adalah pemelihara segala sesuatu.

David Campbell, Ph.D mengatakan dalam bukunya disateh A.M
Mangunhardjana dengan judul “Mengembangkan Kreat¥i kreativitas adalah
kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya (dNowe); Inovatif, belum ada
sebelumnya, segar, menarik, aneh, mengejutkanumher@sefu); lebih enak,
lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorangngembangkan,
mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatengatasi kesulitan,
mendatangkan hasil lebih baik/banyak dan Dbersifatpatl dimengerti
(understandable hasil yang sama dapat dimengerti dan dapat diduduar

waktu. Peristiwa-peristiwa yang terjadi begitu ség& dapat dimengerti, tak dapat

! Hasan Langgulundreativitas dan Pendidikan Islam; Anallisis Psikgialan Falsafah,
(Jakarta: Pustaka al Husna, 1991), him.45.

2 Bachtiar Surin Terjemahan dan Tafsir Al Quran Huruf Arab dantiba (Bandung: Fa.
Sumatra, 1996), him. 282.
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diramalkan, tak dapat diulangi, mungkin saja baam derguna, tetapi lebih
merupakan hasil keberuntungénck), bukan kreativitas.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan at@mghasilkan
sesuatu yang bafiHasil karya dan ide-ide baru itu sebelumnya tidigdenal oleh
pembuatnya maupun orang lain. Kemampuan ini mearpaktivitas imajinatif
yang hasilnya merupakan pembentukan kombinasiifarimasi yang diperoleh
dari pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi da Yaru, berarti dan
bermanfaat. Amabile dkk sebagaimana dikutip Utamin®hdar mengartikan
Kreativitas sebagai produksi suatu respons atayakgang baru dan sesuai
dengan tugas yang dihadapi.

Orang yang kreatif memiliki kebebasan berfikir deartindak. Kebebasan
tersebut berasal dari diri sendiri, termasuk dmdalga kemampuan untuk
mengendalikan diri dalam mencari alternatif yang mmuegkinkan untuk
mengaktualisasi potensi kreatif yang dimilikinya.alHini sejalan dengan
pandangan Guilford yang mengungkapkan bahwa kiestiadalah kemampuan
berfikir divergent(semacam pemikiran dimana seseorang berfikir kelag apa
yang dibiasakan oleh kelompok dalam berbagai bidatuntuk menjajaki
bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatgoglan yang sama

benarnyd.

Dari segi penekanannya (Rhodes, 1961, dalam Isak8€&7) kreativitas
didefinisikan ke dalam empat jenis dimensi seb&gair P’'s Of Creativity yaitu
person, process, press, produtebanyakan definisi kreativitas berfokus pada
salah satu dari P ini atau kombinasinya. Keempii Baling berkaitan: Pribadi

kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatifn dengan dukungan dan

¥ A.M Mangunhardjanaylengembangkan KreativitagYogyakarta: kanisius, 1986), him. 11-12.

* Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharamenlfembangkan Kreativitas Dalam
Perspektif Psikologi Islam{Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), him.33.

® Hasan Langgulungreativitas dan Pendidikan Islarhim.177.

® Fuad Anshori dan Rachmy Diana Muchar&tengembangkan Kreativitaslm. 34.
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dorongan fresy. Dari lingkungan menghasilkan produk kredtiDefinisi
kreativitas dari dimensiPerson seperti dikemukakan oleh Guilford (1950)
:Creativity refers to the abilities that are charadstics of creative people
(kreativitas menunjukkan pada kepandaian atau legeak sebuah karakter dari
orang yang kreatif) . Definisi kreativitas yang rakankan dimengrosesseperti
diajukan Munandar (1977Lreativity is a process that manifest in self wreficy,

in flexibility as well in originality of thinkingkreativitas adalah sebuah proses
dimana dibuktikan mengalir di dalam kelancaran si@$eorang, secara fleksibel
sama baiknya seperti kemampuan berfikir yang.d3#ji dimensiPress Amabile
(183) mengemukakan bahw@reativity can be regarded as the quality of puotd

or respons judged to be creative by appropriate eolss (kreativitas dapat
dipandang sebagai kualitas dari hasil atau putusspon untuk menjadi kreatif
oleh pengamatan yang tidak salbefinisi kreativitas dari dimensProduct
sebagaimana dikemukakan oleh Baron (1976) baRreativity is the ability to
bring something new into existend@reativitas adalah kemampuan untuk

membuat sesuatu yang bafu).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikanp bahwa
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atesyang bermakna.
Kreativitas merupakan manifestasi dari individu gaberfungsi sepenuhnya
dalam perwujudan dirinya. Pada dasarnya, kreasivitdaklah terbatas pada
budaya maupun golongan tertentu, karena manusrasiatah dibekali oleh suatu
potensi, dalam hal ini potensi tersebut harus dibkeemgkan dengan sebaik-
baiknya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dakumat An Nahl ayat 75:
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" Utami Munandar,Pengembangan Kreativitas Anak berbak@lakarta: Rineka Cipta,
2004), cet. 2, him. 20.

8 Reni Akbar Hawadi. DkkKreativitas (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), him. 3.
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hambayasajang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap segpah dan seorang
yang Kami beri rizki yang baik dari Kami, lalu Diamenafkahkan
sebagian dari rizki itu secara sembunyi dan setarang-terangan,
Adakah mereka itu sama? segala puji hanya bagihAlketapi
kebanyakan mereka tiada mengetahui.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia la@kalipun tidak
mengetahui suatu apapun, tetapi oleh Allah telbbrdpotensi, manusia memiliki

dua potensi dasar yaitu:

a. Kemampuan menyerap/mengamati lingkungan baik kermampnendengar

maupun melihat.

b. Kemampuan mencerna apa yang mereka terima baikadepgnalaran
(pikiran/akal) maupun dengan perasaan (hati).
2. Ciri-ciri Orang Kreatif

Dalam kaitannya dengan unsur aptitude dan nonudgtit Conny R

kelancaran fluency), keluwesan flexibility), keaslian griginality) dan kerincian
(elaboration). Sedangkan cirihon aptitude meliputi rasa ingin tahu, senang
mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencarigtemgin-pengalaman batl.
a. Ciri Aptitude(Kognitif)
1) Kelancaran Berfikir Eluencyof Thinking
Adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak ide \ahgar dari

pemikiran seseorang secara cepat. Dalam kelanbaréikir yang ditekankan

adalah kuantitas bukan kualitas.

® Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qur'ah)m. 575.

19 Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qur'ahjm. 3.
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Dari penelitiannya Guilford menyimpulkan bahwa astapat bentuk
kelancaran berpikirfluencyOf Thinking yaitu:**

a) Kelancaran Kata Word Fluency, yang merupakan kemampuan untuk

menghasilkan kata-kata dari satu huruf atau konsbimaruf-huruf

b) Kelancaran AsosiasiASsociationalFluency), indikasi yang paling baik
untuk kelancaran asosiasi adalah suatu prosesat®y meminta untuk
menghasilkan persamaan sebanyak-banyaknya dari-k&i&ta yang

diberikan dalam waktu terbatas.

c) Kelancaran Ekspresi Ekpressional Fluency, ciri  khas yang
mengungkapkan kemampuan ini adalah kata-kata hdisusun dengan

tepat dan harus memenuhi syarat tata bahasa.

d) Kelancaran Gagasamdgational Fluency, merupakan kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide yang memenuhi beberapa sgatam waktu yang
terbatas.

2) Keluwesan flexibility)

Dibutuhkan guru yang tidak kaku, luwes dan dapanatemi kondisi
anak didik, memahami cara belajar mereka, sertapunamendekati anak didik
melalui berbagai cara sesuai dengan kecerdasarpatansi masing-masing
anak® Menurut Guilford, orang yang kreatif adalah orayang fleksibel
dalam berfikir. Mereka dapat meninggalkan cara ikierflama dan

menggantinya dengan cara berfikir yang baru dengzatah*>
3) Keaslian Qriginality)

Adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan unisgally atau

kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli. Apatalayagasan atau karya

" Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchararenfembangkan Kreativitablm. 45.

12 Andi Yudha AsfandiyarKenapa Guru harus Kreatif ¥Bandung: Mizan, 2009), cet. 2,
him. 20.

13 Andi Yudha Asfandiyarkenapa Guru harus Kreatif?, him. 46.
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tersebut belum ada sebelumnya maka gagasan atga teasebut dipandang
sebagai sesuatu yang orisinal. Disamping itu aigas merupakan
kemampuan untuk menelorkan ide, gagasan, pemeczdrankerja yang tidak

lazim (meski tak selalu baik), yang jarang, bahtmangejutkan™*

Kalau ditanya, misalnya, manfaat sebuah topi bajang yang tidak
orisinil kebanyakan akan menjawab: untuk melindukgpala dari panas,
dingin, angin, pukulan dan dipergunakan sebagaahikepala. Tetapi orang
orisinal mungkin akan mengatakamntuk mengambil air di sungai, untuk
menanak nasi, untuk tempat duduk, dibuat lubangdigasang plastik tebal
tembus cahaya untek pengaman waktu mengelas besuk uempat

mengumpulkan peralatan bengkel besi, untuk hiasahnd) dan lain-lain.
4) Kerincian/elaborasiglaboration

Adalah kemampuan menyatakan pengarahan ide secpeginci untuk
mewujudkan ide menjadikenyataart> Dalam kehidupan sehari-hari, elaborasi
yang bersifat kognitif dapat diketahui ketika seaag menjelaskan sesuatu
kepada orang lain menjadi lebih terinci, lebih mudd#ipahami dan lebih
menarik. Adanya penjelasan yang terinci yang malipangertian, bagian-
bagian, sebab-sebab, serta akibat-akibat dari tsesaeara detail dan menarik

adalah wujud kemampuan elaborési.
b. Ciri-ciri Non-aptitudgAfektif)

Menurut Reni Akbar Hawadi, dkk di dalam bukunya étivitas”. Ciri-
ciri kreativitasnon-aptitudesebagai berikut:

1) Rasa ingin tahu
2) Bersifat Imajinatif

3) Merasa tertantang oleh kemajuan

“A.M Mangunhardjanaylengembangkan Kreativitaklm. 30.
15 Nursito,Kiat Menggali Kreativitas(Yogyakarta: PT Mitra Gamawidya, 1999), him. 32.

'® Fuad Nashari dan Rachmy Diana Mucharamnlyembangkan Kreativitaklm. 49.
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4) Sifat berani ambil resiko
5) Sifat menghargaf

Sund (1975) menyatakan bahwa individu dengan potaestif dapat

dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai betriku

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar

b. Bersifat terbuka terhadap pengalaman baru

c. Panjang akal

d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti

e. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan menyenangka

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam malakakan tugas
h. Berfikir fleksibel

I.  Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendemgmgberi jawaban
lebih banyak

j.  Kemampuan membuat analisis dan sintesis

k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti

I.  Memiliki daya abstraksi yang cukup baik

m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup Itfas.

3. Tahap-tahap Kreativitas

Secara lebih sistematis, David Campbell mengungkajflahwa tahapan-
tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
a) Persiapan freparatior), pada periode ini individu meletakkan dasar

pemikiran, menyatakan masalah dan mengumpulkan rirmadgeri yang

" Reni Akbar Hawadi dkKKreativitas him. 8-10.

8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang mempengaruhifyakarta: Rineka Cipta,
1995), cet. 2, him. 147-148.
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diperlukan untuk pemecahan masalah serta mempel@angenai latar
belakang masalah dan seluk beluknya.

b) Konsentrasi ¢oncentratiof, perhatian individu tercurah dan pikiran individu
terpusat pada hal-hal yang mereka kerjakan. Talagektrasi merupakan
waktu pemusatan, waktu untuk menimbang-nimbangfwalenguji, waktu
awal untuk mencoba dan mengalami gagal(and error).

c) Inkubasi (ncubatior), individu seolah-olah melepaskan diri untuk setaen
dari masalah yang dihadapi atau tidak memikirkaoaise sadar, tetapi
menyimpannya dalam alam pra sadar. Artinya indiwdencari kegiatan-
kegiatan yang melepaskan diri dari kesibukan piktexhadap masalah yang
dihadapi, namun untuk sementara waktu.

d) Huminasi (llumination), hasil kreatif baru muncul pada periode ini, indiu
mengalaminsight ide untuk pemecahan masalah muncul secara bhaléin
diikuti perasaan senang.

e) Verifikasi (verification, pada tahap pembuktian ini individu
mengekspresikan ide-idenya dalam bentuk nyatarDahenentukan apakah
penyelesaian masalah nampak dalam fakta-fakta yaewar, individu

mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

4. Pentingnya Kreativitas Bagi Guru

Pendidik merupakan salah satu komponen penting ndajgoses
pendidikan, dipundaknya terletak tanggung jawabgydmesar dalam upaya
mengantarkan peserta didik ke tujuan pendidikarg yt@tah diciptakan. Setiap
akan mengajar, ia perlu membuat persiapan mendalam rangka melaksanakan
sebagian dari rencana bulanan dan rencana tafitinan.

Guru pada masa kini nampaknya semakin berat kartemdutan
masyarakat modern yang semakin kompleks. Guru gisenitu sebagai pendidik

dan pembimbing mempunyai peranan yang sangat mandimam upaya

19 0Oemar HamalikProses Belajar mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. 7, him.
116-117.
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mengembangkan potensi anak didik melalui kegiatmas-hari. Tugas guru
disamping menyampaikan ilmu pengetahudmaisfer Of Knowledge)juga
pengetahuan itu harus menjadi kontrol bagi setiagnusia dalam aspek
kehidupan sebagai realisasi wujud manusia Indonssiauhnya ransfer Of
Value)?® Dengan demikian seorang guru dalam melaksanalgas tprofesinya
harus memiliki kreativitas. Hal ini sangat bermatfalalam mengantisipasi
tuntutan pendidikan pada era globalisasi ini.

Perilaku kreatif tersebut diharapkan dapat memagmanpuan untuk
menghasilkan, mengemukakan, merespon, mewujudken ddn menanggapi
masalah pendidikan yang berkembang sehingga mehkautudaya kreasi guru
dalam proses pembelajardnKunci yang harus dipegang dalam hal ini ialah
bagaimana menciptakan suasana yang menyenangkararag didik ketika
mereka melaksanakan kegiatan agar diikuti dengpatkean. Cara terbaik untuk
menciptakan suasana itu adalah dengan menimbulkkagbman anak didik

kepada sang guru. Anak didik harus menjgdnsbagi guru?

B. Metode Pembelgjaran pada Aspek Pengembangan Moral dan Nilai
Keagamaan
1. Aspek Pengembangan Moral dan Nilai Keagamaan pada Anak Usia Dini

a. Timbulnya Jiwa Agama Pada Anak
Anak dilahirkan dalam keadaan lemabh, fisik maupsikip. Walaupun

dalam keadaan yang demikian ia telah memiliki kepizan bawaan yang
bersifat laten. Potensi bawaan ini memerlukan pabgagan melalui
bimbingan dan arahan yang mantap. Salah satu pdiawsan yang dibawa

manusia sejak lahir adalah potensi beragama. Rdiere;yama yang ada pada

% M. Chabib Thoha dan Abdul Mu'thi, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar
pendidikan Agama Islam (PBM-PAI) del®lah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), céirh,
191.

?! Nursito, Kiat Menggali Kreativitashim. 32.

*? Nursito, Kiat Menggali Kreativitashim. 33.
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diri manusia memerlukan bimbingan dari seorang pidoleh karena itu

orang tua berperan penting di dalam mengarahkamgitersebut®

Sesuai prinsip pertumbuhannya, maka anak menuju askew
memerlukan bimbingan sesuai dengan prinsip yandikiinya, yaitu:

a) Prinsip Biologis, anak yang baru lahir, belum ddpatdiri sendiri dalam
arti masih dalam kondisi lemah secara biologis.d@ea tubuhnya belum
tumbuh sempurna untuk difungsikan secara maksimal.

b) Prinsip tanpa daya, anak yang baru lahir hinggagngk usia dewasa
selalu mengharapkan bantuan dari orang tuanyagda& berdaya untuk
mengurus dirinya.

c) Prinsip eksplorasi, jasmani dan rohani manusia ddeafungsi sempurna
jika dipelihara dan dilatih, sehingga anak sejdiirlaaik jasmani maupun
rohaninya memerlukan pengembangan melalui pemabhadan latihan
yang berlangsung secara bertaffap.

Disamping itu perkembangan pada anak usia dinindéa dengan
aspek perkembangan moral. Moral adalah ajaranngritaik buruk perbuatan
dan kelakuan, akhlak dan sebagainya. Dalam moeadlrdsegala perbuatan
yang dinilai baik dan perlu dilakukan, dan suatdopatan yang dinilai tidak
baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan denganm&epuan untuk
membedakan perbuatan yang benar dan salah. Moralpak@an pengendali
tingkah laku?

Bagi seorang anak pengembangan moral akan dikerdangelalui
pemenuhan kebutuhan jasmani, untuk selanjutnya ladki@go melalui

pengalaman dalam lingkungan Kkeluarga, sesuai miki- yang

% Muhammad AzmiPembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah; Upaya Migiékan
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Keluarg@yY ogyakarta: Belukar, 2006), him. 110.

4 Mansur,PAUD dalam Islan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 3, hin. 4

25 Muhammad AzmiPembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolaim. 1009.
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diberlakukannya. Berkaitan dengan perkembangan Im&mwhlberg yang

dikutip oleh Santrock membaygi tiga tahap sebagai e

1) Tahap Pra konvensional(usia 2-8 tahun), pada tahap ini anak tidak
memperlihatkan Internalisasi nilai-nilai  moral, p&aran moral
dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukuman.

2) Tahap Konvensional(usia 9-13 tahun), anak mentaati standar-standar
tertentu, tetapi mereka tidak mentaati standardstaarang lain (eksternal),
seperti orang tua atau aturan-aturan masyarakat.

3) Tahap Pasca Konvensionall3 tahun ke atas), pada tahap ini anak
mengenal tindakan-tindakan moral alternatif, mexgiapilihan-pilihan dan
kemudian memutuskan suatu kode moral pribadi.

Ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan padk, amakni:

1) Rasa KetergantungaBénse Of Depended

Manusia dilahirkan di dunia ini memiliki empat keblian, yakni
keinginan untuk perlindungarsdcurity, keinginan akan pengalaman baru

(new experienge keinginan untuk mendapat tanggapan (responsa), d

keinginan untuk dikenalr¢cognitior). Berdasarkan kenyataan dan kerjasama

dari empat keinginan itu, maka bayi sejak dilahrk&idup dalam
ketergantungan. Melalui pengalaman-pengalaman yditgrimanya dari
lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa keagamada diri anak.

2) Instink Keagamaan

Bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa irstidiantaranya
keagamaan. Belum terlihatnya tindak keagamaan mhdaanak karena
beberapa fungsi kejiwaan yang menopang kematangeguonigsinya instink
belum sempurna. Dengan demikian pendidikan agamia pigperkenalkan
kepada anak jauh sebelum usia 7 tatfun.

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya lImu Jiwa Wgatimbulnya

jiwa keagamaan pada anak melalui orang-orang diteykungan dan tempat

26 Mansur,PAUD dalam Islam him. 46-47.

27 Mansur,PAUD dalam Islamhlm. 47-48.
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mereka hidup. Jika mereka lahir dan dibesarkannddilagkungan keluarga
yang beragama, mereka akan mendapat pengalamaa &gamelalui ucapan,
tindakan, dan perlakuan. Tindakan dan perlakuangotaa terhadap dirinya
dan saudara-saudaranya merupakan unsur-unsur Yamgnaenjadi bagian
pribadinya pula dikemudian hari. Tindakan dan pera orang tua yang
sesuai dengan ajaran agama, akan menimbulkan paafzls pengalaman-
pengalaman hidup sesuai dengan agama, yang kema#&n bertumbuh

menjadi unsur-unsur yang merupakan bagian dalavagtiriya nantf®

b. Perkembangan Agama Pada Anak
Pendidikan agama dalam keluarga sebelum si anakikmsekolah,

terjadi secara tidak formal. Pendidikan agama padar ini melalui semua
pengalaman anak, baik berupa ucapan yang didersgaingakan, perbuatan
dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yargsdnya. Oleh karena itu,
keadaan orang tua dalam kehidupan mereka seharrleanpunyai pengaruh
yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian Haa#na mereka belum
mampu memahami kata-kata yang abstrak, akan tetagieka dapat
merasakan sikap, tindakan orang tua mereka. Battijelaskan perkembangan
anak dalam beberapa fase (tingkatan) yakni:

1) The Fairy Tale Stagel{ngkat Dongeng)

Pada anak dalam tingkat ini (usia 3-6) konsep mmaig€uhan lebih
banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Padgkdinini anak menghayati
konsep ketuhanan sesuai dengan tingkat perkembamgatektualnya,
sehingga dalam menanggapi agama pun anak masihgomai@gn konsep
fantastis yang diliputi oleh dongeng yang kurangukaakal.

2) The Realistic Stag@ingkat Kenyataan)
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD hingga saimke usia

adolesens. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudaberminkan konsep-

8 7akiah Daradjat|lmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet. 17, him. 127-
128.
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konsep yang berdasarkan kepada kenyataahd). Konsep ini timbul melalui
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agamaordag dewasa
lainnya.
3) The Individual StagéStage Individy

Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi ygmaling tinggi
sejalan dengan perkembangan usia mereka. Ada pabal@san mengenalkan
nilai-nilai agama kepada anak usia dini, yaitu amaltai punya minat, semua
perilaku anak membentuk suatu pola perilaku, meatgg®tensi positif diri,

sebagai individu, makhluk sosial dan hamba Affah.

c. Sifat-sifat Agama Pada Anak
Sesuai dengan ciri yang mereka miliki, maka sifgdnaa pada anak-

anak tumbuh mengikuti pollEleas concept on authotde keagamaan anak

hampir sepenuhnyautoritag maksudnya konsep keagamaan Pada diri mereka

dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka. Besdrkan hal ini, maka bentuk
dan sifat agama pada diri anak dibagi menjadi:

1) Unreflective (tidak mendalam), mereka mempunyai anggapan atau
menerima terhadap ajaran agama dengan tanpa Kfiékenaran yang
mereka terima tidak begitu mendalam sehingga cidekedar saja dan
mereka sudah merasa puas dengan keterangan yaarggKeablang kurang
masuk akal.

2) Egosentris semakin tumbuh semakin meningkat pula egoisnya.
Sehubungan dengan itu, maka dalam masalah keagaaredn telah
menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuktuisep keagamaan
yang mereka pandang dari kesenangan pribadinya.

3) Anthropomorphis konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan
aspek-aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang tetbetalam pikiran,
mereka menganggap bahwa peri keadaan Tuhan itu damgan manusia.

Anak menganggap bahwa Tuhan dapat melihat segalaugiannya

29 7akiah Daradjatimu Jiwa Agamahlm. 48-50.
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langsung ke rumah-rumah mereka sebagaimana layakagg mengintai.
Konsep ketuhanan yang demikian itu mereka bentuklis berdasarkan
fantasi masing-masing.

4) Verbal dan ritualis, Latihan-latihan bersifatverbalis dan upacara
keagamaan yang bersifat ritualis merupakan hal yaegarti dan
merupakan hal yang berarti dan merupakan salah gataari tingkat
perkembangan agama pada anak-anak.

5) Imitatif, dalam segala hal anak merupakan peniru yang uldag sifat
peniru ini merupakan modal yang positif dalam pdikdin keagamaan
pada anak.

6) Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifatarkeag yang
terakhir. Pada anak rasa kagum pada anak-anakliumnlbersifat kritis dan
kreatif, sehingga hanya kagum terhadap keindahanyah saja. Hal ini
merupakan langkah pertama dari pernyataan kebutudrzak akan
dorongan untuk mengenal suatu pengalaman yang(bavu experienge
Dengan demikian kompetensi dan hasil belajar yagrupdicapai pada
aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agamaahdkemampuan
melakukan ibadah mengenal dan percaya akan cipladgran dan

mencintai sesama manuéfa.

2. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bafvagani ‘metodos
Kata ini berasal dari suku kata yaitiMéthd yang berarti melalui atau
melewati, dan todos yang berarti jalan atau cara. Metode berarti syalan

yang dilalui untuk mencapai tujudhAtau dengan perkataan lain metode ialah

%0 Zakiah Daradjatilmu Jiwa Agamahlm. 52-55.

$Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologiendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 40.
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iimu tentang cara yang harus dilalui dalam prosemljelajaran agar dapat

mencapai tujuan pembelajardn.

Dalam bahasa Arab metode disebtihdrigat’ dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, “metode” adalah cara teraturbeafikir baik-baik untuk
mencapai maksulf. Bila dihubungkan dengan pendidikan maka strategi
tersebut haruslah diwujudkan dalam proses pendidikdalam rangka
mengembangkan sikap mental dan kepribadian agartpedidik menerima
pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicezngah baik.

Secara rinci al Syaibany (1979) dengan mengutipelaga pendapat
para ahli menurunkan pengertian metode sebagé&iuberi
1) Mohd Athiyah al Abrasy, mengartikan metode ialalanayang kita ikuti

dengan memberi faham kepada murid-murid segala rmagoalajaran,
dalam segala mata pelajaran. la adalah rencanakyenguat untuk diri
kita sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkdam kelas itu sesudah
kita memasukinya.

2) Prof Mohd Abd Rohim Ghunaimah, mengartikan metedkagai cara-
cara yang praktis dalam menjalankan tujuan-tujuan ohaksud-maksud
pengajaran

3) Edgal Bruce Wesley, mengartikan metode dalam bidpegdidikan
sebagai rentetan kegiatan belajar pada murid-mat#l ia adalah proses
yang pelaksanaannya yang sempurna menghasilkaesppetajar, atau ia
adalah jalan yang dengannya pengajaran itu mebgkéesan.

Dari tampilan para ahli diatas, unsur-unsur yangaabesar perannya
walau ditampilkan dalam redaksi yang tidak sampi #éala muatan-muatan
substantif di dalamnya. Dengan kata lain, ada nmuaiiai yang sama dalam

masing-masing pengertian diatas antara lain selbagiut:

%2 RamayulisMetodologi Pendidikan Islanfjakarta: Kalam Mulia, 2005). Cet. 4, him 2.

% Armai Arief, Pengantar limuhim. 3.
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1) Bahwa metode mengajar adalah jalan seorang guuk um¢mberi paham
kepada murid-muridnya dan merubah tingkah lakungaua dengan
tujuan-tujuan yang didinginkan

2) Bahwa metode mengajar mempunyai arti lebih darapehya sebagai alat
untuk menyampaikan ilmu dan pengetahuan kepadanaiaikl

3) Bahwa pelaksanaan pengajaran yang lebih baik a&mubghan yang
diinginkan pada tingkah laku pelajar adalah tujwssasi bagi proses
pengajaran

4) Bahwa kegiatan pengajaran adalah kegiatan yangakeman sekaligus
mempunyai berbagai segi. Bertujuan untuk mencapmEes belajar yang
diinginkan.

5) Bahwa metode mengajar adalah suatu proses lebihselgala-galanya.
Oleh karena itu ia adalah proses. Maka ia harudetiri dari langkah-
langkah dan unsur-unsur yang digunakan pada metedentu dalam
pengajaran betul-betul digunakan atau dapat digamgkada metode-

metode lairt*

b. Prinsip-prinsip Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran banyak sekali macamnya dan geibagai ahli
metodologi pengajaran harus mampu menguasai tgd@riggunaannya, sebab
masing-masing metode mempunyai segi kelebihan dakur&ngannya.
Sehubungan dengan hal tersebut yang perlu digarggbaadalah walaupun
banyak metode pembelajaran tetap prinsip penggagaaama.

Prinsip-prinsip metode pembelajaran yang dikemukaskeh para ahli
mempunyai corak dan variasi sesuai dengan sududapgnmasing-masing.
Misalnya pendapat Yusuf Djajadisastra, Prinsipgpnyang harus diperhatikan
dalam menggunakan metode pembelajaran adalah s&eagat:

1) Harus dapat membangkitkan motivasi, minat dan gdedajar

2) Harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepaibaeserta didik

% Khairan RosyadiPendidikan ProfetiKYogyakarta: Pustaka pelajar, 2004), him. 209-211
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3) Harus dapat memberi kesempatan bagi ekspresi y@&agfkdan kepribadian
peserta didik

4) Harus dapat merangsang keinginan peserta didikkumlajar lebih lanjut,
melakukan eksplorasi dan inovasi

5) Harus dapat mendidik peserta didik dalam teknilkajaelsendiri dan cara
memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi

6) Harus dapat meniadakan penyajian yang bersifaglistik dan menggantinya
dengan pengalaman atau situasi yang nyata danuazertu

7) Harus dapat membimbing peserta didik agar padarrakhimampu berdiri
sendiri atas tanggung jawab sendfiri.

Menurut Hasan Langgulung sebagaimana dikutip oletsthaiini,
dikemukakan ada 3 prinsip yang mendasari metodggp@man dalam Islam,
yaitu:

1) Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaamgah tujuan utama
pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mu’mingyaengaku hamba
Allah.

2) Berkenaan dengan metode pengajaran yang pringiphpmya terdapat dalam
Al Qur'an atau disimpulkan dari padanya

3) Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan adalam istilah Al

Qur'an disebut ganjaras@wal) dan hukumanl¢ob).*®

c. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih Metode
Pembelajaran
Penggunaan metode pembelajaran bukanlah aktivatag gerdiri sendiri
melainkan senantiasa berhubungan erat dengan faktor pengajaran lainnya
dalam proses pembelajaran. Adapun metode apa yamipk digunakan adalah

hak guru sesuai dengan kemampuan dalam mengguryakann

% Yusuf Djajadisastrdyletode mengajar, (Bandung: Angkasa Bandung, 1982), him. 11-12.

% Zuhairini, dkk.Metode Khusus Pendidikan Agan{8urabaya: Usaha Nasional, 1991),
him. 64-69.
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Sesuai dengan kekhususan-kekhususan yang ada paslagfmasing
bahan atau materi pelajaran baik sifat maupun myjoska diperlukan metode-
metode yang berlainan antara satu mata pelajaragademata pelajaran lainnya.
Adapun faktor yang harus diperhatikan dalam pemniliimetode pembelajaran
adalah:

1) Peserta Didik

Peserta didik adalah manusia berpotensi yang mgtgaa pendidikan.
Di sekolah, gurulah yang berkewajiban untuk merkaigia. Di ruang kelas guru
akan berhadapan dengan sejumlah peserta didik nléaiga belakang kehidupan
yang berlainan. Demikian juga halnya mengenai jémigmin mereka, postur
tubuh. Pendek kata, dari aspek fisik ini selalu peldbedaan dan persamaan pada
setiap peserta didik

Jika pada aspek biologis ada persamaan dan perbeti#ea pada aspek
intelektual juga ada perbedaan. Para ahli sepaltatd secara intelektual peserta
didik selalu menunjukkan perbedaan. Hal ini tetlidari cepatnya tanggapan
peserta didik terhadap rangsangan yang diberikdamdakegiatan belajar
mengajar dan lambatnya tanggapan peserta didikadep rangsangan yang
diberikan guru. Dari aspek psikologis sudah diakda juga perbedaan. Di
sekolah perilaku peserta didik selalu menunjukkenv@daan, kreatif, suka bicara,
ada yang pendianintroverf), ada yang terbukakstrover}.

Perbedaan individual peserta didik pada aspek dimlointelektual,
psikologis sebagaimana disebutkan diatas, mempeamgapemilihan dan
penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambilk umenciptakan
lingkungan belajar yang kreatif dalam waktu yanigtielama demi terciptanya
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secaraasipeal. Dengan demikian
jelas kematangan peserta didik yang bervariasi reagaruhi pemilihan dan
penentuan metode pembelajaran.

2) Tujuan

Setiap orang yang mengerjakan sesuatu haruslaheta¢rng dengan jelas
tentang tujuan yang hendak dicapainya. Demikiaa gegiap pendidik atau setiap
guru yang pekerjaan pokoknya mendidik dan mendsaunslah mengerti akan
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tujuan pendidikan. Pengertian akan tujuan pendmdika mutlak perlu sebab

tujuan itulah yang akan menjadi sasaran dan mepg@djarah dari pada tindakan-
tindakan dalam menjalankan fungsinya sebagai gisamping menjadi sasaran
dan menjadi pengarah, tujuan pendidikan dan peragajaga berfungsi sebagai
kriteria bagi pemilihan dan penentu alat-alat (&sok metode) yang akan
digunakan dalam mengajir.

3) Situasi

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptatidak selamanya
sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu bolehgadi ingin menciptakan situasi
belajar-mengajar terbuka, yaitu di luar sekolahkandalam hal ini tentu memilih
metode mengajar sesuai dengan situasi yang diaiptiak
4) Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilidi@am penentuan
metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yasrmunjang belajar peserta
didik di sekolah. Lengkap atau tidak lengkapnyailifas belajar akan
mempengaruhi pemilihan metode mengajar, kemampuatu snetode mengajar
akan terlihat jika faktor lainnya mendukungnya.

5) Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbedaraSgoguru yang
kurang suka berbicara, tetapi seorang guru laia $ekbicara, seorang guru yang
bertitel sarjana pendidikan dan keguruan, berbestagah guru yang sarjana
bukan pendidikan dan keguruan di bidang ilmu keikah dan keguruan.

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengarkbmpetensi.
Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis meted@adi kendala dalam
memilih dan menentukan metode, apalagi belum mknpéngalaman mengajar
yang memadai. Walaupun demikian, baik dia berlalakang pendidikan guru
maupun dia yang berlatarbelakang bukan pendidikan, glan sama-sama minim
pengalaman mengajar di kelas, cenderung sukar rhemiétode yang tepat.

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa kepribaditatarbelakang

37 zuhairini, dkk,Metode Khusus Pendidikan Agarhém. 70.
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pendidikan dan pengalaman mengajar adalah perrhasalatern guru yang dapat
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode merigaja
6) Sifat Bahan Pelajaran

Setiap pelajaran mempunyai sifat masing-masingngaidak sifat mata
pelajaran ini adalah mudah, sedang dan sukar. &stigt ini tidak bisa diabaikan
begitu saja dalam mempertimbangkan pemilihan metoslegajar. Untuk metode
tertentu barangkali cocok untuk mata pelajaran lain
7) Kelebihan dan Kekurangan Metode

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangaa. disi ini perlu
diperhatikan oleh guru. Jumlah peserta didik dagedlan kelengkapan fasilitas
mempunyai andil, tepat atau tidak tepatnya suatdodee digunakan untuk
membantu proses pengajaran. Metode yang tepat w#n@ajaran tergantung

dari kecermatan guru untuk menilairiya.

d. Macam-macam M etode Pembelajaran pada Aspek Pengembangan Moral

dan Nilai Keagamaan

1) Metode Pembiasaan
a) Pengertian Metode Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalasa™ Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa” adalah laton umum; seperti sedia
kala; sudah merupakan hal yang tidak dipisahkan kddnidupan sehari-hari.
Dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menukarkarti proses sehingga
kebiasaan dapat diartikan dengan proses membustgésgseorang menjadi
biasa.

Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran daladigokan Islam,
dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebualyaragadapat dilakukan

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatiflakarta::
Rineka Cipta, 2000}im. 89-92.

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhlm. 192-193.
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untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap Qartindak sesuai dengan
tuntutan ajaran agama Isldfh.

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika peneraparijgkukan tahap
peserta didik yang berusia kecil. Ketika anak maahil selalu dibiasakan
untuk senantiasa melakukan ajaran agama, makatarsdbut akan terbiasa
melaksanakannya. Tanpa latihan dan pengalamandjaiagakan, maka akan
sulit bagi seseorang anak untuk melaksanakan agamd’*

Al Quran sebagai sumber ajaran Islam memuat gripsnsip umum
pemakaian metode pembiasaan dalam proses pendidikalam merubah
perilaku negatif misalnya, al Qur'an memakai perdak pembiasaan secara
berangsur-angsur. Kasus penghararRkbamr misalnya. Sebagai gambaran
umum Allah swt. Berfirman dalam QS. An Nahl : 67

FROQOOCGWe I QIOORCOR II2ea

40700, *d CHOOCERTGa -0

QLB OO0 FHBOXIZAR €08

HEQwde@ OWVx OHRO erOCRORIO

$OODHCO D40 B> J0:08 e  COMSTHA

. I

“‘Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minumamg

memabukkan dan rizki yang baik. Sesunggguhnya padg demikian itu

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagingo yang
memikirkan”. (QS. An-Nahl: 67%

Untuk tahap awal Allah berfirman dalam QS al Bagar219, dalam
ayat ini Allah mengisyaratkan adanya alternatiihgih yang diberikan : antara
memilih yang banyak positifnya, atau memilih banyadégatifnya. Tahap
kedua Allah berfirman dalam QS an Nisa’ : 43 yangnarangkan bahwa:
meminumkhamradalah perbuatan dan kebiasaan tidak terpuji. Keanyada
tahap ketiga Allah secara tegas melarang memirklamaryang termaktub
dalam QS. Al Maidah : 90.

40 Armai Arief, Pengantar llmuhim. 110.
1 Muhammad AzmiPembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekglam. 35.

* Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qurahjm. 573.
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b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan
1) Kelebihan
a) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik
b) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspelyédhitetapi juga
berhubungan dengan aspek bathiniyah
c) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metaup paling
berhasil dalam pembentukan kepribadian pesert.didi
2) Kekurangan
Kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenagaigiengng
benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh taulddéam menanamkan
sebuah nilai kepada anak didik. Oleh karena itudiplta yang dibutuhkan
dalam mengaplikasikan pendekatan ini adalah pdngitihan yang mampu
menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan,ggahiidak terkesan
bahwa pendidik hanya mampu memberi nilai tetapiakiidmampu
mengamalkan nilai yang disampaikan terhadap ardik.di
Sangat penting kiranya untuk menginternalisasikafidsaan-
kebiasaan yang baik pada awal kehidupan anak sapetaksanakan
sholat lima waktu, berpuasa dan lain-lain. Agamdams sangat
mementingkan pembiasaan itulah diharapkan siswagamealkan ajaran
Islam secara berkelanjut&h.
2) Metode Keteladanan
a) Pengertian Metode Keteladanan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
“keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu perboatau barang yang
patut ditiru dan dicontoh. Oleh karena itu “keteladn” adalah hal-hal
yang dapat ditiru dan dicontoh. Dalam bahasa Aratel&adanan
diungkapkan dengan kataiswali dan “qudwali, yang berarti suatu
keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manasia apakah

dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan atau kemurtada

43 Ahmad Syar'i Filsafat Pendidikan Islam( Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), HIm. 60.
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Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yangtdaifiru
atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Naketeladanan yang
dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat ikgad sebagai
pendidikan Islam, yakni keteladanan yang baik.

Sebagai pendidikan yang bersumber pada al Qur'arSdanah
Rasulullah, metode keteladanan tentunya didasapata sumber
tersebut. Dalam al Qur'an “keteladanan” diistilamkdengan kata
uswah Firman Allah dalam QS. Al Mumtahanah: 6

JEB&ON" AHAE W S LK §OQw
IROY.erw <O RO A=A
A Forde B-ORY IO 40O ¢ ) A<D
g L 12 05F: g PN PR ¢ 700w 00
0D A Fq J- OORXee @@L144460 T145 6
&P €CO0NOOMME I OB B E ¢ M @a I
“Sesungguhnya pada mereka itu (lbrahim dan umataga teladan
yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang ghanap (pahala)
Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. darar@miapa yang
berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang M#aya lagi
Maha Terpuji.**
b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Keteladanan
1) kelebihan
a) Akan memudahkan anak dalam menerapkan ilmu yang
dipelajarinya di sekolah
b) Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasilaralg
c) Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapagan baik
d) Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluadgen
masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yailg ba
e) Tercipta hubungan harmonis antara guru dan siswa
f) Secara tidak langsung guru dapat menerapkam iyrang
diajarkannya
g) Mendorong guru un tuk selalu berbuat baik karenanak

dicontoh oleh siswanya

* Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qurahjm. 1279.
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2) kelemahan
a) Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka hkereenderung
untuk mengikuti tidak baik.
b) Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbaiSm
Metode keteladanan memiliki peranan yang sangaifsign dalam
upaya mencapai keberhasilan pendidikan karena essqusikologi, anak
didik banyak meniru dan mencontoh perilaku sosgkirfiya termasuk
diantaranya adalah para pendidik. Oleh karenakittieladanan banyak
kaitannya dengan perilaku, dan perilaku yang balklah tolok ukur
keberhasilan pendidikaii.
3) Metode Kisah
a) Pengertian Metode Kisah
Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam mgrgiian
materi pelajaran dengan menuturkan secara krorlegtang bagaimana
terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya teajadpun hanya rekaan.
Dalam mengaplikasikan metode ini pada Proses BeM@ngajar
(PBM), metode kisah merupakan salah satu metodealigikan yang
masyhur dan terbaik. Sebab itu mampu menyentuh jikea didasari
ketulusan hati yang mendalam. Disamping itu met&d®h memiliki
peranan penting dalam memperoleh ingatan anakekadiran berfikir.
Metode kisah diisyaratkan dalam al Qur'an suratuf.u3
EMROLOOM NEOREHEIRK O D>V I NdeT
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling balkngan

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesunggukagau sebelum

kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orangg yaelum
mengetahu’

4> Armai Arief, Pengantar lImuhlm 110-123
% Armai Arief, Pengantar lImuhlm.124.

* Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qurahjm. 473.
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Kandungan ayat ini mencerminkan bahwa cerita yalegdalam al
Quran merupakan cerita-cerita pilihan yang mengagd nilai
paedagogié® Ayat ini diperkuat oleh ayat lain surat Yusuf lamhy
berbunyi:
JAEMARQOBOL ORx & A XD fOQew
SFSHOPZM T @o - @RBHEHIO%O® <KOe60I7wy N
EOOO®UNHARR 4 CTRONOMM S$HAKIE o 68
X2V O O AA L I #H0NOC D s TTRZO+ e
2T E A, P Mu2B o =mO@aOy#H @0 QOORIOER
F>J0+Q . ere CO@FPrLO0€0 00>

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdagagajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bisarcerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitgdn)g sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petamuahmat bagi
kaum yang beriman®®

b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Kisah

1) Kelebihan :

a) Kisah dapat mengaktitkan dan membangkitkan semasgata.
Karena setiap anak didik akan senantiasa merenonglekna dan
mengikuti berbagai situasi kisah, sehingga anakk dierpengaruh
oleh tokoh dan topik kisah tersebut.

b) Mengarahkan semua emosi hingga menyatu pada saiongdan
yang menjadi akhir cerita.

c) Kisah selalu memikat, karena mengundang pendengardok
mengikuti peristivanya dan merenungkan maknanya.

d) Dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaamasi, rela,

senang, sungkan atau benci sehingga bergelona dipitan cerita.

2) Kekurangan:
a) Pemahaman siswa menjadi sulit karena kisah itun tedeakumulasi
oleh masalah lain

b) Bersifat monolog dan dapat menjenuhkan siswa

8 Armai Arief, Pengantar [Imuhlm. 161.

* Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qur'ah)m.505.
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c) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengamtdks yang

dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujodka

4) Metode Karya Wisata
a) Pengertian Metode Karya Wisata

Menurut H.Zuhairini dkk, metode karya wisata adadahtu metode
pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan mengajak keluar kelas
untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiaagyada hubungannya
dengan pelajaran. Tim Diktatik Metodik Kurikulum njelaskan, bahwa
metode Karya Wisata adalah suatu metode mengajanadi siswa dan guru
pergi meninggalkan sekolah menuju ke suatu temmakunenyelidiki atau
mempelajari hal tertentu.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas terhhhtva metode ini
merupakan sebuah alternatif yang diperuntukkan baigwa agar
mendapatkan/memperoleh pengalaman belajar yands tiilgerolehnya
secara langsung di dalam kelas. Metode ini sangiat dilakukan sebagai
selinganout door studysebab para siswa dapat diajak langsung ke alam
yang sebenarnya.

Dalam al Qur'an diterangkan dalam kisah Nabi Masa bersama
Nabi Khidir a.s. peristiwa ini dijelaskan secardailedalam QS. Al Kahfi
diantaranya yang digambarkan dalam ayat 65

For 93006 QK SIIPHE -&QIZTOR S-RNOR I @0+=
SIIQHE CcOROgO €06 €000 0= @7
¥ Do AL TINE €OQOO%O*HINOO o ¢0.0CYKR

O NS o TFO~HQR
“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di am@nmsba-hamba
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat deii Kami, dan
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sishka"

0 Armai Arief, Pengantar llmuhlm.160-163

> Bachtiar SurinTerjemahan dan Tafsir Al Qur'amim.634.
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b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Karya Wisata
1) Kelebihan:

a) Siswa dapat menyaksikan secara langsung kegiatpatie yang
dilakukan di tempat kunjungan tersebut.

b) Siswa memperoleh pemantapan teori-teori yang pemateka
pelajari di sekolah dengan kenyataan aplikasi ydigrapkan
pada objek yang mereka kunjungi. Dalam hal ini bjgga
mendapat pengalaman-pengalaman baru dengan ikat au
mencoba dan membuktikan secara langsung dengainghje

c) Siswa dapat menghayati pengalaman praktek suatuyidmg telah
diperolehnya di sekolah.

d) Siswa bisa memperoleh informasi yang lebih akuestgdn jalan
mengadakan wawancara atau mendengarkan ceramah yang
diberikan oleh petugas setempat

e) Dalam karya wisata berbagai mata pelajaran dape¢lajari
sekaligus dan integral, dan tidak hanya terbatal gatu mata
pelajaran

2) Kekurangan:

a) Waktu yang dibutuhkan cukup panjang apalagi peasiggiaupun
pelaksanaan acara tersebut tidak diatur dengan baik

b) Pembiayaan dalam sebuah karya wisata merupakann beba
tambahan yang akan memberatkan bagi anak-anak geamy
tuanya kurang mampu.

c) Karya wisata akan berubah menjadi piknik karengippan yang
tidak matang.

d) Beberapa acara ini sering terabaikan karena pelaksaacara
tidak tepat pada waktunya.

°2 Armai Arief, Pengantar llmuhim.168-169.
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Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkasgdn
anak karena dapat membangkitkan minat anak kepadaats hal,
memperluas perolehan informasi juga memperkayakuipgprogram
kegiatan belajar anak yang tidak mungkin di hadirki kelas. Seperti
melihat berbagai macam hewan, mengamati prosesnpleuhan, tempat-
tempat khusus dan pengelolaannya, berbagai macgiatde transportasi,
lembaga sosial budaya. Jadi dengan karya wisata degzat belajar dari
pengalaman sendiri, sekaligus anak dapat melakuganeralisasi
berdasarkan sudut pandang mer&ka.

5) Metode Demonstrasi
a) Pengertian Metode Demonstrasi

Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah deeto
mengajar dengan menggunakan peragaan untuk mefapergiatu
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimanalbarjya suatu proses
pembentukan tertentu kepada siswa.

Metode demonstrasi seperti dijelaskan dalam haflis Hurairah

dibawah ini
G g e L e o Gl Wi (o ) (S
o & BT Jguny JB 1B 58 ) e SA% CIL] cne B
3 s 4 2ly Jandlly Ll cllolaly ) (3 leS g2y U 3yl

CEIPSUES

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, tedlehceritakan kepada
kami Ishaq bin Isa. Menceritakan kepada kami Md#k Tsauri bin Zaid

ad Dilly, ia berkata: Saya mendengar bapaknya, tSlarcerita dari Abu

Hurairah, r.a ia berkata: Rasulullah saw bersab@xang yang

menanggung (hidup) anak yatim piatu atau yang Yainmmaka saya
(Nabi) dan dia seperti orang yang tidak dapat dhkan di dalam surga.
Dan Malik memberi isyarat dengan jari yaitu tellngan jari tengah (HR.
Muslim)

*3 Moeslikhatun.R, Metodologi Pengajaran di Taman Kanak-Kanékakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), Cet.2, HIm.25-26.
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b) Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi
1) Kelebihan:

Metode Demonstrasi memiliki beberapa kelebihargrantin:

a) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam nketigporoses
pembelajaran.

b) Dapat membantu siswa untuk mengingat lebih lam@mtgnmateri
pelajaran yang disampaikan, karena siswa tidaké&hamgndengar,
tetapi juga melihat bahkan mempraktekkannya sdaagsung.

c) Dapat memfokuskan pengertian siswa terhadap mpétajaran
dalam waktu yang relatif singkat.

d) Dapat memusatkan perhatian anak didik.

e) Dapat menambah pengalaman anak didik.

f) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaesajadn
lebih jelas dan konkrit.

g) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalémamp
setiap siswa karena mereka ikut serta berperamsskergsung.

2) Kelemahan:

a) Memerlukan waktu yang cukup banyak. Namun hal iapal
ditanggulangi dengan menyediakan waktu khusus yarigip
memadai untuk melaksanakan metode demonstrasi.

b) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstresjadi
kurang efektif. Oleh karena itu, perlu melengkagnsa alat yang
diperlukan dalam menggunakan metode ini.

c) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untrkhelian
alat-alat. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu eneanakan
pembelian alat-alat tersebut.

d) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit. Oleh kareénaguru dan

siswa perlu persiapan fisik, di samping penguasaam
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e) Bila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi @mginfidak
efektif. Oleh karena itu, setiap siswa harus dskuiakan dan

melarang berbuat kegaduhén.

Metode Demonstrasi menunjukkan, mengerjakan, danpegelas.

Jadi dalam demonstrasi kita menunjukkan dan meskefa cara-cara

memperjelas sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkak dapat mengenal

langkah-langkah pelaksanaan

>

>
>
>

Demonstrasi mempunyai makna penting bagi anakatiamya:
Dapat memperlihatkan secara konkret apa yang diéaku
Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsigatheperagaan

Membantu mengembangkan kemampuan mengamati setardain

cermat

Membantu mengembangkan kemampuan peniruan danrmzdage
secara tepat.

Membantu mengembangkan kemampuan untuk melakukatase

pekerjaan secara teliti, cermat dan tépat.

** Armai Arief, Pengantar llmuhlm.190-192.
% MoeslikhatunMetodologi Pengajaran di Taman Kanak-Kanakm. 27.
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